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PT. PLN (Persero) Sektor Tello Makassar merupakan perusahaan yang bergerak dibidang pembangkit listrik. Mesin-mesin yang 
digunakan PT. PLN (Persero) Sektor Tello Makassar berpotensi menimbulkan suara bising. Kebisingan adalah suara yang tidak 
dikehendaki dan bersumber dari mesin-mesin yang beroperasi, sehingga menimbulkan gangguan pendengaran dan perubahan pada 
tekanan darah. Untuk mencegah dan mengendalikan gangguan akibat kerja, perlu diupayakan perlindungan terhadap tenaga kerja. 
Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui hubungan kebisingan terhadap tekanan darah pada karyawan unit PLTD (Pembangkit 
Listrik Tenaga Diesel) PT. PLN (Persero) Sektor Tello Makassar. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian 
deskriptif analitik dengan pendekatan metode cross sectional. Populasi penelitian adalah 30 diambil secara acak dari semua karyawan. 
Data analisis menggunakan iji chi square. Hasil menunjukkan nilai signifikan antara kebisingan dengan tekanan darah,  p=0.029 dan 
0.004(<0.05). Dengan demikian terdapat hubungan yang signifikan antara intensitas kebisingan dengan perubahan tekanan darah 
karyawan unit PLTD (Pembangkit Listrik Tenaga Diesel) PT. PLN(Persero) Sektor Tello Makassar. 
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Abstract 
PT PLN (Persero) Sector Tello Makassar is a company engaged in power generation. The machines which are used at PT. PLN 
(Persero) sector Tello Makassar has the potential to cause noise. Noise is unwanted sound caused by the operation of machines, can 
cause hearing loss and changes in the blood pressure. In order to prevent and control occupational disturbances in the work place, 
using protection safety instruments has to considered. The purpose of this research is to know the relation of noise on blood pressure 
of the employees unit DIESEL POWER (Diesel power plant), PT. PLN (Persero) sector Tello Makassar. The methods used in this 
research is descriptive analytical method of cross sectional approach. The population in this study were employees of PT Diesel unit. 
PLN (Persero) Makassar Tello sector. Research population is 30 taken randomly from all the employees. Data were analyzed using 
chi-square test. Results show significant value between the noise with the changes blood pressure, p = 0.029 and 0.004 (< 0.05). Thus 
there is a significant relationship between the intensity of noise with the changes of blood pressure of employees unit DIESEL 
POWER (Diesel power plant), PT. PLN (Persero) sector Tello Makassar.  
Keywords: noise, blood presure, chi-square tes 
Pendahuluan 
Kebisingan merupakan masalah yang sering dijumpai 
dibanyak perusahaan besar saat ini. Salah satunya adalah 
PT. PLN (Persero) Sektor Tello merupakan sebuah 
perusahaan yang bergerak dibidang pembangkit listrik 
tenaga uap dan memiliki 3 jenis unit pembangkit yaitu 
PLTD (Pembangkit Listrik Tenaga Diesel), PLTG 
(Pembangkit Listrik Tenaga Gas), PLTU (Pembangkit 
Listrik Tenaga Uap). Mesin-mesin yang dugunakan PT. 
PLN (Persero) Sektor Tello merupakan mesin-mesin 
yang berpotensi menimbulkan suara bising. Nilai 
Ambang Batas kebisingan yang ditetapkan peraturan 
menteri tenaga kerja dan transmigrasi Nomor 
PER.13/MEN/X/2011 TAHUN 2011 Tentang Nilai 
ambang batas faktor fisika dan faktor kimia di tempat 
kerja adalah sebesar 85 dB untuk pemaparan 8 jam 
sehari dan 40 jam seminggu
[2]
. 
Penelitian yang telah dilakukan oleh Nurmia S. dkk 
(2012), tentang faktor yang berhubungan dengan 
timbulnya gangguan pendengaran akibat bising pada 
tenaga kerja di PT. PLN Wilayah Sulselbar Unit PLTD 
Pembangkit Tello Makassar menyatakan bahwa tingkat 
kebisingan di area mesin melebihi nilai ambang batas 
dan mempengaruhi gangguan pendengeran
[6]
. 
Penelitian lainnya yang dilakukan oleh syidiq (2013) 
menyatakan bahwa kebisingan juga mempengaruhi 
tekanan darah pada pekerja di PT Pertani (Persero) 
Surakarta. Hasil penelitian menyatakan bahwa ada 
pengaruh yang signifikan antara intensitas kebisingan 
terhadap kenaikan tekanan darah pekerja
[15]
. Selain itu 
perubahan tekanan darah juga dipengaruhi oleh faktor 
umur, jenis kelamin, faktor lingkungan, faktor genetik, 
faktor bobot badan, faktor kegiatan fisik, faktor  denyut 
jantung, faktor psikososial merupakan faktor risiko dan 
pemrakira tekanan  darah tinggi
[1,5]
. 
Berdasarkan uraian tersebut maka perlu dilakukan 
penelitian tentang pengaruh kebisingan terhadap tekanan 
darah karyawan PT. PLN (Persero) unit PLTD 
(Pembangkit listrik tenaga diesel) Makassar. Tujuan dari 
penelitian ini adalah untuk menganalisis hubungan 
kebisingan terhadap tekanan darah karyawan unit PLTD 
PT. PLN (Persero) sektor Tello Makassar. 
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